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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana laporan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 
dan laporan keberlanjutan (SR) berdampak pada kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022–2023. Metode purposive sampling digunakan dalam 
penelitian ini, dengan sampel sebanyak 44 perusahaan perbankan. Teknik analisis data dilakukan 
menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh variabel independen Corporate Social 
Responsibility dan Sustainability Report terhadap variabel dependen kinerja keuangan yang diukur melalui 
Return on Assets (ROA). Menurut hasil penelitian, secara parsial, Corporate Social Responsibility dan 
Sustainability Report tidak mempengaruhi hasil keuangan secara signifikan. Namun, laporan Corporate 
Social Responsibility dan Sustainability Report menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan sangat 
dipengaruhi secara simultan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kombinasi antara Corporate Social 
Responsibility dan Sustainability Report berpotensi mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan perbankan, 
meskipun secara individu pengaruhnya tidak signifikan. Penelitian ini mendukung hasil studi sebelumnya 
yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility dan Sustainability Report tidak selalu memberikan 
dampak langsung terhadap kinerja keuangan, namun penting dalam meningkatkan tanggung jawab sosial 
perusahaan dan pelaporan keberlanjutan. 

Kata kunci :  Corporate Social Responsibility, Sustainability Report, Kinerja Keuangan 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to see how corporate social responsibility (CSR) reports and sustainability reports 
(SR) impact the financial performance of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
during the period 2022–2023. The purposive sampling method was used in this study, with a sample of 44 
banking companies. The data analysis technique was carried out using multiple linear regression to test the 
effect of the independent variables of Corporate Social Responsibility and Sustainability Report on the 
dependent variable of financial performance as measured by Return on Assets (ROA). According to the 
results of the study, partially, Corporate Social Responsibility and Sustainability Report do not significantly 
affect financial results. However, the Corporate Social Responsibility and Sustainability reports show that 
the company's financial performance is greatly influenced simultaneously. This finding indicates that the 
combination of Corporate Social Responsibility and Sustainability Report has the potential to affect the 
financial performance of banking companies, although individually the effect is not significant. This study 
supports the results of previous studies which state that Corporate Social Responsibility and Sustainability 
Report do not always have a direct impact on financial performance, but are important in improving 
corporate social responsibility and sustainability reporting.  
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1. PENDAHULUAN  
Dalam era globalisasi, perbankan 

dihadapkan pada tantangan yang semakin 
kompleks, tidak hanya dalam aspek 
keuangan, tetapi juga dalam aspek sosial 
dan ekologis. Kebutuhan untuk 
menerapkan praktik bisnis yang 
bertanggung jawab melalui laporan 
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 
dan Sustainability Report (SR) semakin 
meningkat, terutama di sektor perbankan. 
Sektor ini memiliki peran strategis dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan berkelanjutan. Sebagai 
lembaga intermediasi keuangan, bank 
bertanggung jawab dalam mengelola dana 
masyarakat secara profesional dan 
bertanggung jawab. Oleh karena itu, 
penerapan CSR dan SR menjadi penting 
dari perspektif manajemen risiko, 
perlindungan konsumen, serta 
pengembangan produk dan layanan 
berkelanjutan. 

 
Laporan keberlanjutan dan CSR 

penting bagi bank dalam menunjukkan 
komitmen terhadap aspek Environmental, 
Social, and Governance (ESG). Laporan 
keberlanjutan adalah bentuk transparansi 
perusahaan dalam mengungkapkan 
informasi non-keuangan terkait kinerja 
ekonomi, lingkungan, dan sosial kepada 
para pemangku kepentingan, seperti 
kreditor, karyawan, masyarakat, dan 
pemerintah. Dengan menerbitkan laporan 
keberlanjutan, bank dapat meningkatkan 
kepercayaan serta citra positif di mata 
pemangku kepentingan. 

 
Di Indonesia, regulasi terkait CSR dan 

laporan keberlanjutan diatur melalui Surat 
Edaran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Nomor 51/POJK.03/2017 menetapkan 
bahwa bank, emiten, dan organisasi 
pemerintah harus menyusun laporan 
keberlanjutan dan menerapkan program 
pembiayaan berkelanjutan. Peraturan ini 
menegaskan pentingnya tanggung jawab 
sosial perusahaan dan pelaporan 
keberlanjutan bagi sektor perbankan di 

Indonesia (sal penjelasan pojk 51 - 
keuangan berkelanjutan, n.d.) 

 
Penelitian sebelumnya mengenai 

hubungan antara kinerja keuangan, 
laporan keberlanjutan, dan CSR 
menunjukkan hasil yang beragam. 
(Puspita & Kartini, 2022) menemukan 
bahwa CSR memiliki dampak besar pada 
kinerja keuangan secara simultan. Untuk 
sementara, penelitian oleh (Ithohirah 
Harahap et al., 2023) menunjukkan bahwa 
laporan keberlanjutan menguntungkan 
kinerja keuangan. Namun, penelitian lain 
seperti (Hendro Lukman, 2019) dan 
(Terzaghi & Ikhsan, 2022) menyimpulkan 
bahwa baik CSR maupun laporan 
keberlanjutan tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 
Mengacu pada peran penting 

sektor perbankan dalam perekonomian 
nasional dan hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan perbedaan, sehingga 
diperlukan penelitian tambahan tentang 
pengaruh CSR dan laporan keberlanjutan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan 
perbankan di Indonesia. Selain itu, tujuan 
penelitian ini adalah untuk menilai 
bagaimana kinerja keuangan bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dipengaruhi oleh Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan Sustainability 
Report (SR). Hasil penelitian diharapkan 
dapat membantu regulator dan pemangku 
kepentingan menyusun laporan 
keberlanjutan dan kebijakan CSR di 
industri perbankan. 

 
 

2. LANDASAN TEORI  
 
Teori Stakeholder  

Stanford Research Institute (SRI) 
adalah yang pertama kali mengusulkan 
teori pemangku kepentingan. Menurut R. 
Edward Freeman, stakeholder adalah 
kelompok yang memiliki kemampuan 
untuk memengaruhi keberadaan suatu 
organisasi (Susanti & Alvita, 2019). Teori 
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pemangku kepentingan mengacu pada 
konsep tanggung jawab sosial perusahaan, 
yang menekankan bahwa bisnis tidak 
hanya harus fokus pada pemaksimalan 
keuntungan bagi pemegang saham, tetapi 
juga harus mempertimbangkan 
dampaknya terhadap komunitas, 
konsumen, dan pemasok dalam 
operasional bisnisnya. Teori ini berasumsi 
bahwa perusahaan yang berhasil adalah 
perusahaan yang dapat memenuhi 
kebutuhan berbagai pemangku 
kepentingan, baik internal maupun 
eksternal (Freeman et al., 2021) Dengan 
demikian, keberlangsungan suatu 
perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh 
keuntungan moneter, tidak hanya itu, 
tetapi juga oleh sejauh mana perusahaan 
memenuhi harapan pemangku 
kepentingan.  
 
Corporate Social Responbility 

Salah satu komponen penting 
dalam mencapai tujuan perusahaan adalah 
Corporate Social Responsibility (CSR), 
yang mencakup aspek sosial, ekonomi, 
dan lingkungan. Corporate Social 
Responsibility dapat didefinisikan sebagai 
kebijakan dan tindakan perusahaan yang 
bertanggung jawab terhadap dampak 
operasionalnya terhadap masyarakat dan 
lingkungan (Candra Puspita Ningtyas et 
al., 2022). Menurut World Business 
Council for Sustainable Development 
(WBCSD), Corporate Social 
Responsibility adalah komitmen 
perusahaan untuk berperilaku etis dan 
membantu pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan sambil meningkatkan 
kualitas hidup pekerja, komunitas, dan 
masyarakat secara keseluruhan. 
(Bambang, 2019). 

 
Di Indonesia, Corporate Social 

Responsibility diatur dalam menurut 
Undang-Undang Perseroan Terbatas 
Nomor 40 Tahun 2007, perusahaan harus 
memiliki tanggung jawab sosial dan 
lingkungan, terutama bagi perusahaan 
yang bergerak di bidang sumber daya 

alam. Kegagalan memenuhi tanggung 
jawab ini dapat mengakibatkan sanksi 
hukum (undang-undang republik 
indonesia nomor 40 tahun 2007 tentang 
perseroan terbatas, n.d.). Dengan 
demikian, Corporate Social 
Responsibility di Indonesia bukan hanya 
merupakan inisiatif sukarela, tetapi telah 
menjadi kewajiban hukum bagi 
perusahaan tertentu. 

 
Sustainability Report 

Laporan keberlanjutan (SR) adalah 
dokumen yang diterbitkan oleh 
perusahaan untuk menginformasikan 
kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan 
mereka kepada para pemangku 
kepentingan. Laporan ini merupakan 
bagian dari upaya transparansi organisasi 
dalam menyampaikan dampak sosial dan 
lingkungan dari aktivitas bisnisnya 
(Mulpiani, 2019). Sustainability Report 
tidak hanya mencakup informasi 
finansial, tetapi juga aspek non-finansial 
yang mencerminkan komitmen 
perusahaan terhadap prinsip 
keberlanjutan.  

 
Menurut Global Reporting 

Initiative (GRI), laporan keberlanjutan 
adalah praktik pengukuran, 
pengungkapan, dan akuntabilitas terhadap 
kinerja perusahaan dalam mencapai 
tujuan pembangunan berkelanjutan. Ini 
mencerminkan upaya perusahaan untuk 
bertindak secara bertanggung jawab dan 
berkelanjutan di dalam dan di luar 
organisasi (globalreporting, 2024). 

 
Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan merujuk pada 
kemampuan perusahaan untuk mencapai 
keberhasilan finansial selama jangka 
waktu tertentu. (Hidayati et al., n.d.) 
mengklaim kinerja keuangan 
menggambarkan tingkat efektivitas 
operasional perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Salah satu cara untuk 
mengukur kinerja keuangan adalah 
melalui analisis rasio keuangan seperti 
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Return on Assets (ROA).  Profitabilitas 
perusahaan, atau kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan keuntungan dari 
semua aset yang dimilikinya, diukur 
dengan ROA. (Budiningsih et al., 2022). 
Dengan demikian, ROA menjadi 
indikator penting untuk menilai seberapa 
baik manajemen perusahaan dalam 
mengelola aset dengan tujuan untuk 
meningkatkan profitabilitas.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. 

Hipotesis Penelitian 

 
Hipotesis Penelitian 

H1 : Corporate Social Responsbility 
berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan.  

 
H2 :Sustainability Repot 

berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan 

 
H3  : Corporate Social Responsbility     

dan Sustainability Repot  secara 
simultab berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan 

 
 

3. METODOLOGI   
 

Hipotesis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk menguji 
pengaruh laporan tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) dan laporan lingkungan 
(SR) terhadap kinerja keuangan 
perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 
2022 hingga 2023. Laporan keberlanjutan 
dan laporan keuangan yang 
dipublikasikan merupakan sumber data 
sekunder yang digunakan. Sampel 
penelitian dipilih menggunakan metode 
purposive sampling dengan total 44 
perusahaan perbankan. 

 
Operasional Variabel  

 Variabel Independen : 
a. Corporate Social 

Responsibility (CSR) di ukur 
mengunakan indeks yang 
mengacu pada stndar GRI 
2021, dengan rumus : 

𝑪𝑺𝑹𝒊 =  
𝚺𝑿𝒀𝒊

𝒏𝒊
 

 
b. Sustainability Report diukur 

dengan indeks GRI G4, 
dengan rumus : 

𝑺𝑹𝒊 =  
𝚺𝑿𝒀𝒊

𝒏𝒊
 

Variabel Dependen : 
a. Kinerja keuangan diukur 

menggunakan Return on 
Assets(ROA) dengan rumus : 

𝑹𝑶𝑨

=  
𝒍𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕
 𝚾 𝟏𝟎𝟎% 

 

Metode Pengolahan 
Teknik analisis data regresi linier 

berganda digunakan (ghozali, 2018), 
dengan melakukan tes asumsi klasik, 
seperti autokorelasi, heteroskedastisitas, 
multikolinearitas, dan normalitas. Untuk 
menentukan pengaruh signifikan, uji 
hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R2) 
CSR dan SR terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. 

 

Corporate Social 
Responsibility 
(CSR) 
(Independent X1) 

 

Sustainability 
Report 
(Independent X2) 

 

Kinerja 
Keuangan 
(Independent Y) 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Uji Asumsi Kelasik 
Uji normalitas, multikolinieritas, 

dan heteroskedasititas adalah bagian dari 
uji asumsi klasik. Uji normalitas 
Kolmogrov-Smirnov digunakan untuk 
nilai standar residual hasil persamaan 
regresi. Nilai signifikansi uji normalitas 
kolmogorov-smirnov sebesar 0,175 lebih 
besar dari 0,05 menunjukkan bahwa data 
dalam penelitian ini terdistribusi secara 
normal. 

 
Untuk mengetahui apakah ada 

variabel independen yang memiliki 
kemiripan satu sama lain, dilakukan uji 
multikolinearitas. Ditemukan bahwa 
nialai toleransi seluruh variabel 
independen 0,206 lebih besar dari 0,10, 
dan nilai VIF seluruh variabel independen 
juga 4,855 lebih rendah dari 10, yang 
menunjukkan bahwa variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini tidak 
menunjukkan tanda-tanda 
multikolinearitas. 

 
Uji heteroskedasititas menentukan 

apakah ada perbedaan atau penyimpangan 
dari syarat-syarat asumsi klasik atau 
varian residual di setiap pengamatan 
regresi linier. Hasil menunjukkan bahwa 
data variabel independen dalam penelitian 
ini tidak menunjukkan gejala 
heteroskedasititas, karena nilai sig 
variabel X1 sebesar 0,508 dan nilai sig 
variabel tersebut lebih besar dari 0,05. 
Dengan demikian, penelitian ini dapat 
diuji dengan model uji regresi linier 
berganda. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil uji regresi linier berganda 
adalah sebagai berikut: 

 
 
 
 
 

Table 1. Hasil Uji Regresi Linier 
Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unsta
nardi
zed 
Coeff
icient
s  

Unst
anar
dized 
Coef
ficie
nts 

t Sig. B 
Std. 
Erro Beta 

(Costa
nt) 

.233 .132  1.766 .082 

CSR 
(X1) 

.739 1.194 .159 .619 .538 

SR 
(X2) 

1.269 1765 .184 .719 .475 

Sumber : Data penelitian diolah 
SPSS,2024 

  
 Y = a + βx1 + βx2 + e 
 Y = 0,233+ 0,739 X1 + 1,269 X2 +e 
 
  Untuk menjelaskan persamaan 

tersebut, konstanta positif 0,233 
menunjukkan bahwa variabel respons 
sosial perusahaan (X1) dan laporan 
keberlanjutan (X2) memiliki nilai nol 
(0) atau tetap (konstan), maka variabel 
konerja keuangan (Y) memiliki nilai 
sebesar 2,33. Untuk nilai koefisien 
corporate sosial responbility (X1) 
sebesar 0,739 artinya jika nilai 
corporate sosial responbility 
meningkat satu (1), maka kinerja 
keuangan akan meningkat sebesar 
0,739 dan sustainability report sebesar 
1,269 artinya jika nilai sustainability 
report meningkat satu (1), maka 
kinerja keuangan akan meningkat 
sebesar 1,269. 

 
 Uji Hipotesis 

Dengan membandingkan nilai t 
dari tabel, uji t digunakan untuk 
menentukan pengaruh secara parsial 
variabel independen terhadap cariabel 
dependen. 
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Table 2. Hasil Uji T (Parsial) 
Coefficientsa 

Model 

Unst
anard
ized 
Coef
ficie
nts  

Unst
anar
dized 
Coef
ficie
nts 

t Sig. B 
Std. 
Erro Beta 

(Costa
nt) 

.233 .132  1.76
6 

.082 

CSR 
(X1) 

.739 1.194 .159 .619 .538 

SR 
(X2) 

1.26
9 

1765 .184 .719 .475 

a.Dependent Variabel Kinerja keuangan (Y) 

 Sumber : Data penelitian diolah 
SPSS,2024 

 
 t-Tabel (n-k) = (73-3) = t-Tabel 70 = 

1.99444 
 
  Menurut tabel uji t, pengaruh 

variabel corporate sosial responbility 
(X1) terhadap kinerja keuangan (Y) 
sebesar 0,538 > 0,05 dan nilai t-hitung 
0,619 < 1,99444 maka H1 ditolak, 
yang dimana corporate sosial 
responbility (X1) tidak mengpengaruhi 
kinerja keuangan (Y).  

 
Pengaruh variabel sustainability 

report (X2) terhadap variabel kinerja 
keuangan (Y) sebesar 0,475 > 0,05 dan 
nilai t-hitung sebesar 0,719 < t-tabel 
1,99444 maka H2 ditolak, yang 
dimana sustainability report (X2) 
tidak mempengaruhi terhadap variabel 
kinerja keuangan (Y). 

 
Uji F (Simultan) 

Dengan membandingkan nilai F-
tabel, uji F digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap cariabel 
dependen secara bersamaan. 

 
Table 3. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares df Mean 

Square F Sig. 

Regression 4.650 2 2.325 4.324 .017b 

Residual 37.102 69 .538   
Total 41.752 71    

 Sumber : Data penelitian diolah 
SPSS,2024 

  
 t-Tabel (n-k) = (73-3) = t-Tabel 70 = 3,13 
  
  Tabel uji F menunjukkan 

pengaruh variabel corporate sosial 
responbility (X1) dan sustainability 
report (X2) terhadap kinerja keuangan 
(Y) sebesar 0,017 < 0,05 dan nilai t-
hitung 4,324 > 3,13 maka H3 diterima, 
yang dimana corporate sosial 
responbility (X1) dan sustainability 
report (X2) berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja keuangan 
(Y). 

 
 Uji Koefisien Determinasi 
  Sehubungan dengan tabel 

koefisien determinasi, didapatkan hasil 
berikut: 
Table 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 
R R 

Squar
e 

Adjuste
d R 
Square 

Std.Erro
r of the 
Esimate 

Durbin
-
Wasto
n 

.334
a 

.111 .086 .73329 1.930 

 Sumber : Data penelitian diolah 
SPSS,2024 

 
  Nilai Adjusted R Square, 0,086, 

atau 8,6%, ditemukan dalam tabel di 
atas, menunjukkan betapa besarnya 
pengaruh variabel corporate sosial 
responbility (X1) dan sustainability 
report (X2) terhadap kinerja keuangan 
(Y) secara bersamaan. Sisahnya 92,2% 
di pengaruhi oleh variabel lain. 

  
 Pembahasan 
  Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 
CSR dan SR dapat mempengaruhi 
kinerja keuangan secara bersamaan, 
meskipun CSR dan SR tidak 
berpengaruh secara signifikan secara 
individual. Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya seperti 
(Terzaghi & Ikhsan, 2022)serta 
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(Hendro Lukman, 2019), yang 
menunjukkan bahwa Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan 
Sustainability Reporting (SR) sering 
kali tidak berdampak langsung pada 
profitabilitas perusahaan, namun tetap 
penting sebagai bagian dari strategi 
bisnis yang berkelanjutan. 

 
 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
diskusi yang telah dilakukan, 
kesimpulan berikut dapat dibuat: 
a. Corporate Social Responsibility 

(CSR) Tidak Berpengaruh 
Terhadap Kinerja Keuangan: 
Corporate Social Responsibility 
(CSR) secara individu tidak 
memberikan pengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh dampak jangka 
panjang yang belum terlihat atau 
pelaksanaan Corporate Social 
Responsibility (CSR) yang 
kurang optimal dalam 
memengaruhi persepsi 
stakeholder. 
 

b. Sustainability Reporting (SR) 
Tidak Berpengaruh Terhadap 
Kinerja Keuangan: Sustainability 
Reporting (SR) secara individu 
juga tidak mempengaruhi hasil 
keuangan secara signifikan. 
Pelaporan keberlanjutan yang 
tidak disertai dengan praktik 
nyata kemungkinan tidak cukup 
untuk mempengaruhi keputusan 
investor atau meningkatkan 
kinerja finansial perusahaan. 
 

c. Corporate Social Responsibility 
(CSR) dan Sustainability 
Reporting (SR)Berpengaruh 
Secara Bersamaan Terhadap 
Kinerja Keuangan: Ketika 
dianalisis secara simultan, 
Corporate Social Responsibility 

(CSR) dan Sustainability 
Reporting (SR)memberikan 
pengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan. Integrasi antara praktik 
Corporate Social Responsibility 
(CSR) dan Sustainability 
Reporting (SR) yang kuat dapat 
menciptakan sinergi yang lebih 
baik dalam mempengaruhi 
pandangan stakeholder dan 
meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan. 
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